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ABSTRACT

Taro Xanthosoma spp.) is widely grown in  West Lampung area. Twerage
productivity one 40 ton per hectare per year. Tést lechnique to process taro crisp on a small
scale in West Lampung regency, based on consura@arence, was Tiga Putra. If based on the
yield, Kelompok Maju Tani was found the best, irdiéidn , the traditional method was found
more efficient if compared to semi-modern methdde &analysis of financial showed that small
scale talas crisp industry at West Lampung rege&vas/considered to be feasible both processed
using traditional and semi-modern methods. Was based on the fact that all criteria required
for financial aspects met with positive results NPRR resulting discount factor is greater than
the bank discount factor, Pay back period (PPastef than the set time (10 years), and the Net B
/ C greater than 1 (one).

Keywords: Taro crispy chipXanthosoma spp. technical and financial analysis

PENDAHULUAN Produksi tanaman talas di Kabupaten
Lampung Barat berdasarkan data yang
diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten
Lampung Barat adalah sebagai berikut.

Sektor utama perekonomian
Kabupaten Lampung Barat adalah pertanian
dan perkebunan. Kabupaten Lampung Barat
memiliki regim kelembaban udara berkisar
antara 50-80% dan suhu udara berkisar 21-
23C dan curah hujan berkisar 2.500-3.000

Tabel 1. Produksi Tanaman Talas Lampung
Barat 2004-2010
Luas

mm/tahun (Anonim, 2007). Potensi budidaya h Panen
tanaman talas di Kabupaten Lampung Barat No  Tahun  Tanam (Ha)
cukup tinggi. (Ha)
Berdasarkan hasil pengamatan di 1 200c4 41 36
Kabupaten Lampung Barat, sudah banyak 2 200z 45 33
petani yang menanam talas. Tapi 3 2006 172 102
pemanfaatannya masih terbatas pada 4 2007 195 175
konsumsi rumah tangga, karenanya perlu 2 3888 2;;’7’5 %;3
ditingkatkan kemanfaatan nilai tanaman talas 7 2010 307 30¢

bagi petani guna meningkatkan pendapatan

petani tersebut. Salah satunya dengan caraSumber : Data SP Dinas Pertanian Kabupaten

mengembangkan agroindustri skala kecil Lampung Barat.

keripik talas. Hal ini karena peningkatan

pendapatan petani merupakan kunci utama Dari data tersebut terlihat adanya

menuju kesejahteraan petani (Wan Abbas, peningkatan luas areal tanam dan produksi

2008). yang dihasilkan dalam tujuh tahun terakhir.
Ini  membuktikan  bahwa  masyarakat
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Kabupaten Lampung Barat sudah mulai cabe merah, bawang putih. Sedangkan alat
menyadari bahwa tanaman talas memiliki yang dipergunakan antara lain tungku
nilai jual yang cukup baik. Selain itu peran kompor, wajan, sutil, serok, arik bambu,
pemerintah Kabupaten Lampung Barat yanng ember plastik, baskom, alat pengiris umbi,
terus mensosialisasikan deversifikasi pangan,alat pengupas umbi, timbangan, plastik,
selain non beras salah satunya adalah umbiblender, sendok kayu. Metode penelitian
talas. terdiri dari dua tahap yaitu tahap analisis
Tanaman talas merupakan tanaman kelayakan teknis dan analisis kelayakan
penghasil karbohidrat yang memiliki peranan finansial.
cukup strategis tidak hanya sebagai sumber Analisis kelayakan teknis meliputi
bahan pangan, dan bahan baku industri tetapipengumpulan data, data diperoleh dari hasil
juga untuk pakan ternak (Bulkabi, 2009). wawancara dengan menggunakan Kkuisioner
Oleh karena itu tanaman talas menjadi sangatterhadap pelaku usaha keripik talas di
penting artinya didalam kaitannya terhadap Kabupaten Lampung Barat, yang
upaya penyediaan bahan pangan karbohidratpenentuannya secara sengaja (purposive).
non beras, diversifikasi/ penganekaragaman Selain itu menggunakan data sekunder
komsumsi pangan lokal/budaya lokal. sebagai data penunjang diperoleh dari BPS,
Penelitian ini  bertujuan untuk Dinas Koperindag, Dinas Pertanian, Badan
mengetahui kelayakan usaha agroindustri Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan
keripik talas skala kecil di Kabupaten dan Kehutanan Kabupaten Lampung Barat;
Lampung Barat secara teknis dan finansial pengamatan secara teknis dari aspek peralatan
pada berbagai teknologi, menganalisis yang digunakan; tenaga kerja serta uji
sensitivitas usaha agroindustri keripik talas inderawi keripik talas.
skala kecil di Kabupaten Lampung Barat Sedangkan analisis finansial yaitu
terhadap perubahan harga bahan baku,menghitung dana yang dibutuhkan untuk
mengetahui jenis teknologi yang efisien dari investasi usaha keripik talas berdasarkan
pembuatan keripik talas skala kecil di analisis teknis yang telah dilakukan
Kabupaten Lampung Barat. sebelumnya, dengan cara menghituNgt
Adapun kegunaan penelitian ini antara Presen Value (NPV), Internal Rate Of Return
lain memberikan gambaran usaha keripik (IRR), Net Benefit Cos Ratio (B/CR), dan Pay
talas dalam meningkatkan pendapatan petaniBack Period (PP), serta analisis sensitivitas
sehingga dapat menjadi acuan bagi dilakukan untuk melihat pengaruh perubahan-
Pemerintah Kabupaten Lampung Barat perubahan parameter dalam aspek finansial
dalam perencanaan program kesejahteraanterhadap keputusan yang diambil.

petani terkait kegiatan pemberdayaan sumber Pengolahan data dari parameter teknis
daya petani, dan memaksimalkan potensidan finansial dilakukan dengan cara
produksi berbasis sumberdaya lokal di deskriptif. Analisis finansial dilakukan

Kabupaten Lampung Barat dan memberikan dengan menghitung Net Presen Value (NPV),
gambaran analisis pengembangan industry Internal Rate Of Return (IRR), Net Benefit
skala kecil di Kabupaten Lampung Barat Cos Ratio (B/CR), dan Pay Back Period (PP),
khususnya usaha pembuatan keripik talasAnalisis sensitivitas juga dilakukan untuk

secara tradisional dan semi modern. melihat  pengaruh  perubahan-perubahan
parameter dalam aspek finansial terhadap
METODE PENELITIAN keputusan yang diambil. Untuk menghitung

analisis finansial diperlukan biaya tetap dan

biaya variabel yang dihitung berdasarkan

neraca massa pembuatan keripik talas, dengan
asumsi pembuatan keripik talas dalam satu
tahun membutuhkan 12.000 kg umbi talas

segar.

Penelitian dilaksanakan di Wilayah
Kabupaten Lampung Barat pada bulan Januari
sampai dengan Februari 2011. Bahan yang di
gunakan dalam penelitian ini yaitu : umbi
talas jenis kimpul yang diperoleh dari petani
di Lampung Barat, minyak goreng, garam,
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Kabupaten Lampung Barat. Oleh karenanya
HASIL DAN PEMBAHASAN usaha agroindustri keripik talas berpotensi di
kembangkan di Kecamatan Sukau atau
é(ecamatan Balik Bukit.

Kebutuhan peralatan disesuaikan dengan
umbi talas yang akan diproduksi menjadi
- . keripik talas. Bahan baku umbi talas yang
A. Andlisis Teknis digunakan sejumlah 60 kg perproduksi

Rata-rata  produksi di Kabupaten dengan hitungan kebutuhan alat pertahunnya.
Lampung Barat adalah 40 ton per hektar Tabel berikut menjelaskan kebutuhan alat
pertahun. Kecamatan Sukau dan Kecamatandalam memproduksi keripik talas semi
Balik Bukit merupakan sentra penghasil talas modern dan tradisional.
berdasarkan data statistik Dinas Pertanian

Analisis kelayakan teknis meliputi : aspek
bahan baku, aspek peralatan dan tenaga kerj
serta uji inderawi keripik talas.

Tabel 1. Kebutuhan Peralatan dalam Produksi Kefiipilks Semi Modern dan Tradisional

Semi Umur Ekonomi Tradisional Umur
No Jenis Peralatan Modern (Tahun) (buah) Ekonomi
(buah) (Tahun)
1  Tungku 2 1 2 1
2 Blender 1 5 1 5
3 Wajan(d=60cm) 2 5 2 5
4  Sutil 2 3 2 3
5 Serok 2 3 2 3
6  Arik 4 3 4 3
7 Sendok kayu 4 3 4 3
8  Sendok make 1 3 1 3
9 Timbangan 1 10 1 10
10 Pisa_lu kupas 4 1 4 1
(stainless)
11 Ember plastik 4 3 4 3
12 Baskom Plastik 4 3 4 3
13 Alat _pengiris 1 10 i i
umbi talas
14 Panci 1 set 10 1 set 10
15 Mesin pengem: 1 10 - -
16 Pisau pengiris ) i 5 1
umbi
Total 34 - 35 -

Dari segi kebutuhan peralatan dapat sedangkan di tradisional masih menggunakan
terlihat di semi modern menggunakan alat straples atau lilin untuk menutup bungkus
pengiris sedangkan di tradisional masih plastiknya.
menggunakan pisau pengiris biasa, alat Bahan baku umbi talas yang digunakan
pengiris yang digunakan memiliki kapasitas sejumlah 60 kg perminggunya, dengan
potong 90 kg per jam nya, alat pengiris jumlah tenaga kerja dihitung berdasarkan
dapat di lengkapi dengan menggunakan kebutuhan dalam melakukan produksi
dinamo listrik. Selain itu di semi modern seoptimal mungkin.
sudah menggunakan alat bantu pengemas
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Tabel 2. Kebutuhan Tenaga kerja dengan kapasitestdzaku 60 kg umbi talas per hari

Semi Tenage Tradisional Tenage
Jenis Kegiatan Modern Kerja (orang) Kerja
(orang) (jam/org/hari) (jam/org/hari)

Pengupas kit dan 1 0,21 1 0,52
pencucian umbi
Pengirisan umbi 1 0,17 1 0,57
Penggorengan dan 1 1,43 2 2,53
penirisan,pembumbuan
Pengemasa 1 0,1 1 0,15
Pemasaran 1 2 1 2

Proses keripik talas pada penelitian ini keempat pembuatan keripik talas semi
ada empat alternatif proses pembuatan, yangmodern karena sudah menggunakan bantuan
pertama pembuatan keripik talas maju tani, peralatan dalam proses pengirisan umbi talas
kedua pembuatan keripik talas rega keripik, dan pengemasannya.
ketiga pembuatan keripik talas tiga putra dan
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Umbi Talas (60 Kg) =} Didiamlkan dengan cara ™= Air vang menguap 1.8 kg
diangin-anginkan
{ 3 hari)

I

Pengupasan e Kulit 8,11 kg
(1.5 jam)

I 50,09 kg

Air vang diserap 15,82 kg ™% Perendaman dan Pencucian

L

8.2ke

(30 menit )

l 65.91 kg

Penirisan — Air 164 kg
(30 menit )

I 63.27 kg

Pengirisan umbi talas
{ 34 detik per 1 kg)

63.27 kg

Minvak diserap 2,93 kg —) Penggorengan m— Air 28,03 kg
(10 menit per penggorengan 3 kg)

I

Penitizan m— M\invak 0,07 Kg
(10 menit per penggorengan)

l 38.08 kg

bumbu (2,72 kg) ===  Pemberian Bumbu
(60 menit)

l 108 ke

Pengemasan
(60 menit)

l 408 kg

Keripik Talas
(408 Kg)

Lad

8.1

Ly

kg

Gambar 1. Proses pembuatan keripik talas maju tani
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— Fulit ( S.2 Kg)

Ermayuli et al
—- Pengupasan
(1.61 jamm)

l 41.8 kg

TUmbi Talas (50 E.g)
- cisa umbi 1,13 kg

Pengirisan
(257 jam)
l 40.67 kg

)  Pencucian dengan air
(10 menit per 13 kg
67.81 kg

Adr vang diserap 2714 kg
Penirisan — Adr 4,64 kg
(10 menit per 13 kg)
63,17 kz
Penggorengan — A 477 Eg)
(2,09 jam)

l 19,76 ke

Penirisan
(2_98 jam)

l 19.51 kg

Bumbu 6,24 ki — Pemberian bumbu
(4.39 jam)

1 25,75 kg

Pengemasan
(50 menit)

I 25.75

Eleripikc Talas
(25,75 Kg)

Gambar 2. Proses Pembuatan keripik talas regailkerip
— B ulit { 9.9 Fl.g)

Minyale 420 kp s—

- Mlinvalkc 025 lkeg

Tmbi Talas (45 Kg) ——- Pengupasan
(2 jam)
1 35,1 kg

%)

[ =]
Lh
Ly
m

Adr vang diserap 12,57 kg ) Pencucian dan Penvilcatan Umbi Talas
( 60 menit )
1 47 .67 kg
— A G

Penirisan
( 30 menit )

1 4442 kg
Pengirisan TTmbi Talas —

[ 2 menit per 1_5 kg)
4287 kg

—

Sisa wmbi pengirisan 1.55 kg

Minvak diserap 3.29 kg — Penggorengan A 26 21 Kg)
(10 menit per 1_5 lkg)
l 1995 kg

Penirisan ) minvalk 0,12 kg

{ 10 menit per penggorengan)

19.83 kg

bumbu (1.83 Kg) - Pemberian bumbu
(28,88 Kg: 1 jam)
l 21,66 kg

Pengemasan

(28,88 Kg, 60 menit)
21.66 kg

K eripilc Talas (21.66 Kg)
Gambar 3. Proses pembuatan keripik talas semi moder
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Tmbi Talas (60 E. =) — Pengupasan — Flulit ( 2841 E.g)
(1.61 jam)
l 50,16 kg

Pengirisan —— cisa mmbi 075 kg
C O 55 jamm)

149,41 =

Adr vang diserap 26,56 kg — Pencucian dengan air
(30 menit )

175:97 ke
Penirisan — N 4.T2 kg
(15 menit )
T1.25 kg
Mlinvals 5. 32 log  —— Penggorengan — i 40 24 B g

C1l0 menit per 2 kg )

I 36.33 kg

Penirisan - MTinvalc 025 kg
¢ 10 menit per 2 kg

13 6.08 kg

Bumbu 7.2 log m— Pemberian bimmbu
C10 menit per 1.5 log)

1—13=32 ko

Pengemasan
(45 menit)
43 .32 kg

K eripilkc Talas (43 .32 kg)

Gambar 4. Proses pembuatan keripik talas tiga putra

Dari penilaian inderawi keempat Tabel diatas menunjukkan bahwa
aspek yaitu aspek warna, aspek aroma, aspekisaha pembuatan keripik talas ini layak untuk
rasa dan tekstur dan aspek penerimaandijalankan karena memenuhi  kriteria
keseluruhan terlihat keripik talas tiga putra kelayakan usaha. Komponen-komponen yang
lebih unggul dibandingkan keripik talas rega mendukung pernyataan tersebut adalah nilai
keripik dan maju tani. Dengan demikian NPV lebih besar dari nol, B/C ratio lebih
penilaian inderawi pada keripik talas dengan besar dari satu maka usaha mengalami
tiga alternatif pembuatan dapat disimpulkan keuntungan. Semakin besar nilai B/C ratio
penerimaan konsumen lebih kepada keripik semakin besar keuntungan usaha yang

talas tiga putra didapat, Berdasarkan perhitungan diperoleh

IRR sebesar 60% untuk perhitungan semi
B. AnalisisFinansal modern dan 66% untuk perhitungan
Hasil analisis cash flow pembuatan keripik ~ tradisional, angka —tersebut menunjukkan
talas (discount factor 15%) bahwa nilai dari IRR tersebut lebih besar dari

discount rate (suku bunga) yang di gunakan

Tabel 3. Hasil Analisis Finansial sehingga investasi dikatakan layak dan PP

Agroindustri Keripik Talas lebih pendek dari jangka waktu yang telah

Kriteria Hasil Hasil Analisis ditetapkan  maka  proyek  dikatakan
Analisis Tradisional menguntungkan.
Semi Modern . . . o

NPV 103.806.566  83.772.800 Berikut tabel hasll_anaI|S|s sensitivitas
B/C 487 553 usaha pembuatan_ kerlp_lk talas_ pada tahun
ratio ’ ' 2011 dengan kenaikan biaya variabel 10 %.
PP 2,05 1,81
IRR 60% 66%
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Tabel 4. Hasil Analisis sensitivitas Agroindustetipik Talas

No Keteranga Hasil Analisis Hasil Analisi:
Semi Modern Biaya Tradisional Biaya
Variabel Naik Variabel Naik
Indeks Indeks
10% Sensitivitas 10% Sensitivitas
1 Net Presen 77.112.52 -4,47 57.930.78 -5,7¢
Value (NPV)
2 Benefit Cosi 3,87 -3,47 4.1z -4.6
Ratic (B/C ratio
3 Payback Perior 2,58 -0,25 2,4z 0,47
(PP)
4 Interna Rate Of 59% 3,47 68% 4 58
Return(IRR)
Berdasarkan analisis  sensitivitas talas secara tradisional dan semi modern

diatas terlihat nilai indeks sensitivitas yang
lebih besar dari satu menunjukkan usaha
pembuatan keripik talas ini sensitif terhadap
perubahan harga. Oleh karena itu usaha
agroindustri keripik talas secara tradisional
dan semi modern sensitif terhadap perubahan3.
harga bahan baku.

Pemasaran Kkeripik talas di Kabupaten
Lampung Barat diawali dari kelompok tani
pembuat keripik talas yang menjual langsung
ke pedagang Kkecil/leceran dalam hal ini
warung kecil yang tersebar hampir 70% di
wilayah Kabupaten Lampung Barat. Sebagian
lagi di jual sampai ke Bukit Kemuning.
Perencanaan dan peningkatan kapasitas serta
kekontinyuan produksi perlu dilakukan
mengingat konsumen produk keripik talas
sudah banyak.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan analisis teknis dan di
ketahui bahwa usaha agroindustri keripik
talas skala kecil di Kabupaten Lampung
Barat layak secara teknis dan finansial
untuk dijalankan, pada kedua teknologi
secara tradisional maupun semi modern.

2. Berdasarkan analisis sensitivitas
switching value wusaha agroindustri
pembuatan Kkeripik talas di Kabupaten
Lampung Barat sensitif terhadap
beberapa perubahan seperti perubahan
biaya variabel. Dari nilai indeks
sensitivitas usaha agroindustri keripik

Anonim.

Anonim,

sensitif terhadap perubahan harga bahan
baku. Dan proses secara semi modern
lebih sensitif terhadap perubahan harga
dibandingkan dengan proses pembuatan
keripik talas secara tradisional.

Proses terbaik dari pembuatan keripik
talas skala kecil di Kabupaten Lampung

Barat, dari sudut pandang teknologi, yang
paling efisien untuk digunakan adalah

tiga putra berdasarkan tingkat kesukaan
konsumen. Jjika berdasarkan rendemen
yang di hasilkan, paling tinggi adalah

merk kelompok tani maju tani, dan dari

segi pengolahan cara tradisional

memungkinkan untuk saat ini dilakukan,

mengingat biaya yang lebih murah

dengan keuntungan yang menjanjikan
dalam memberi nilai tambah penjualan

umbi talas serta diversifikasi produk

olahan talas.
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